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LITERATUR REVIEW:PREVALENSI TELUR SOIL 

TRANSMITTED HELMINTHS PADA FESES DENGAN 

METODE KATO KATZ1) 

Rheinasha Nirmala Hapsari Putri2) Monika  Putri Solikah3) 

ABSTRAK 

Soil Transmitted Helminths merupakan penyebab penyakit kecacingan yang sering 

dialami oleh masyarakat, sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai 

pemeriksaan kecacingan metode kato katz. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui prevalensi kecacingan yang terjadi dan  jenis cacing yang paling tinggi 

prevalensinya di Indonesia. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

literatur review dengan menggunakan 33 jurnal yang dipublikasikan 10 tahun 

terakhir dan memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Hasil olah data dari beberapa 

jurnal didapatkan bahwa prevalensi tertinggi Ascaris lumbricoides (33,3%), 

Trichuris trichiura (28,9%), dan Hookworm (17,4%) terjadi di NTB dan NTT. 

Prevalensi Ascaris Lumbricoides dan Trichuris trichiura yang didapatkan cukup 

tinggi, sedangkan terendah pada jenis cacing Hookworm. Perbedaan prevalensi ini 

disebabkan epidemiologi, jenis tanah dan suhu optimum yang beragam. Saran 

untuk penelitian selanjutnya dilakukan penelitian mengenai prevalensi telur Soil 

transmitted helminths dengan variasi suhu penyimpanan feses dan prevalensi telur 

Soil transmitted helminths menggunakan metode lainnya. 
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A LITERATURE REVIEW: THE PREVALENCE OF 

SOIL-TRANSMITTED HELMINTHS EGGS IN FECES 

BY USING THE KATO KATZ METHOD 1) 
Rheinasha Nirmala Hapsari Putri2) Monika Putri Solikah3) 

ABSTRACT 

Soil-Transmitted Helminths are the cause of helminthiasis that is often experienced 

by the community, so it is necessary to research the examination of worms using 

the Kato Katz method. This study aims to determine the prevalence of worms that 

occur and the type of worms with the highest prevalence in Indonesia. The method 

used in this study was literature review using 33 journals published in the last 10 

years and fulfilled the inclusion and exclusion criteria. Based on the journals’ 

analysis, the researcher found that there are types of worms sorted from its 

prevalence from the highest one was Ascaris lumbricoides (33.3%), Trichuris 

Trichiura (28.9%), and Hookworm (17.4%) that were found in NTB and NTT. The 

difference in prevalence is caused by various epidemiology, soil types, and 

optimum temperatures. Suggestions for further research are to research the 

prevalence of soil-transmitted helminths eggs with variations in the storage 

temperature of feces and the prevalence of soil-transmitted helminths eggs by using 

other methods. 
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PENDAHULUAN 

Soil Transmitted Helminths 

(STH) merupakan cacing golongan 

nematoda usus yang menginfeksi 

manusia dengan menelan telurnya 

melalui rute fekal oral. Cacing jenis 

ini memerlukan tanah dengan kondisi 

tertentu untuk mencapai infektif. 

Jenis cacing ini antara lain, Ascaris 

lumbricoides, Trichuris trichiura, 

Necator americanus dan 

Ancylostoma duodenale, serta 

Strongyloides stercoralis (Tiffany, 

2019).  

Ascaris lumbricoides disebut 

juga cacing bulat atau cacing gelang, 

merupakan nematode parasit yang 

paling banyak menyerang manusia. 

Cacing ini ketika dewasa berwarna 

agak kemerahan atau putih 

kekuningan, bentuknya silindris 

memanjang, ujung anterior 

memanjang tumpul memipih dan 

ujung posteriornya agak meruncing. 

Cacing dewasa hidup pada usus halus 

orang yang terinfeksi (Irianto, 2009).  

Trichuris trichiura atau 

cacing cambuk tersebar luas di daerah 

tropis yang berhawa panas dan 

lembab, serta hanya dapat ditularkan 

dari manusia ke manusia (Soedarto, 

2011). Panjang cacing betina kira-

kira 5 cm dan cacing jantan 4 cm. 

Anterior langsing seperti cambuk 

dengan panjang kira-kira 3/5 dari 

panjang seluruh tubuh dan posterior 

cacing bentuknya lebih gemuk 

(Susanto, 2012). 

Hookworm terdiri dari dua 

jenis yaitu Ancylostoma duodenale 

dan Necator americanus, ketika 

dewasa cacing ini hidup di dalam usus 

halus, terutama di jejenum dan 

duodenum manusia dengan cara 

mengigit membrane mukosa 

menggunakan giginya, dan mengisap 

darah yang keluar dari luka gigitan 

(Soedarto, 2011).  

Strongyloides stercoralis 

disebut juga cacing benang 

(threadworm) menyebabkan infeksi 

strongiloidiasis pada manusia 

maupun hewan. Cacing ini termasuk 

cacing zoonosis yang tersebar luas 

diseluruh dunia terutama di daerah 

tropis dengan kelembapan tinggi. 

Tempat hidup cacing betina dewasa 

adalah membrane mukosa usus halus, 

terutama di daerah duodenum dan 

jejenum manusia serta beberapa jenis 

hewan lainnya. Strongyloides 

stercoralis jantan jarang ditemukan di 
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dalam usus hospes defenitif 

(Soedarto, 2011).  

Kecacingan ditegakan dengan 

pemeriksaan telur cacing dalam feses, 

salah satunya dengan metode kato 

katz. Metode Kato Katz pertama kali 

diperkenalkan oleh Kato dan Miura 

pada tahun 1954 (Indra, 2013). 

Metode kato katz memiliki prinsip 

feses direndam dalam larutan gliserin 

hijau, dikeringkan dengan kertas 

saring dan didiamkan selama 20-30 

menit pada incubator dengan suhu 

40°C untuk mendapatkan telur cacing 

dan larva (Fuad, 2012). 

 

MATODE 

Penelitian ini bersifat 

deskriptif kualitatif, yaitu metode 

dengan menggambarkan dan 

menjelaskan secara sistematis 

mengenai suatu data yang aktual dan 

apa adanya. Penelitian ini akan 

dilakukan seleksi dari hasil pencarian 

literature diantaranya, sumber yang 

diunduh tersedia secara full text, 

artikel dipublikasikan antara tahun 

2011-2021, artikel yang dipilih dalam 

bahasa inggris dan bahasa indonesia, 

artikel yang membahas telur Soil 

Transmitted Helminths, feses, 

prevalensi, dan metode kato katz. 

Jurnal maupun artikel yang 

digunakan dengan database Google 

Scholar dan DOAJ. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian studi literatur ini 

didapatkan dengan cara melakukan 

penelusuran pustaka melalui internet 

berupa artikel dan jurnal penelitian 

yang diperoleh dari database seperti 

Google Scholar dan DOAJ. Pencarian 

literatur ini dilakukan sesuai dengan 

kata kunci yang telah ditentukan yaitu 

dengan metode PICO. Setelah 

didapatkan hasil pencarian artikel 

maupun jurnal penelitian tersebut, 

selanjutnya dilakukan proses skrining 

judul dan abstrak yang sesuai dengan 

topik penelitian yang dilakukan 
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Tabel 1. Prevalensi Telur Soil Transmitted Helminths pada Feses dengan Metode 

Kato Katz 

Daerah Prevalensi (Rerata) 

Ascaris 

Lumbricoides 

Trichuris 

Trichiura 

Hookworm 

Sumatra 17,3% 25,7% 4,3% 

Jawa  8,5% 5,4% 4,1% 

Kalimantan  3,75% 0,4% 11,75% 

Bali  8,2% 20,2% 0,9% 

NTB dan NTT 33,3% 29,9% 17,4% 

Sulawesi  30,8% 17,2% 8,4% 

 

PEMBAHASAN 

Prevalensi Telur Soil Transmitted 

Helminths pada Feses dengan 

Menggunakan Metode Kato Katz 

di Sumatra 

Berdasarkan pencarian literatur 

dan jurnal penelitian untuk daerah 

Sumatera didapatkan nilai prevalensi 

yang beragam dengan rerata 

prevalensi tertinggi dimiliki oleh jenis 

telur cacing Trichuris trichiura 

sebesar 25,7% lalu diikuti Ascaris 

lumbricoides sebesar 17,3%, dan 

terakhir telur cacing Hookworm 

sebesar 4,3%. Prevalensi tertinggi 

untuk telur cacing Ascaris 

lumbricoides dan Trichuris trichiura 

terdapat pada penlitian Sihombing, 

2016 sebesar 43,5% dan 100%, serta 

prevalensi telur cacing Hookworm 

tertinggi pada penelitian Rahmi,dkk 

tahun 2021 sebesar 25,9%. Prevalensi 

yang didapatkan masih diatas 10% 

sehingga masih cukup tinggi. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian 

prevalensi kecacingan di kabupaten 

Sumatera Utara tahun 2005 

didapatkan hasil Labuhan Batu 

(45,59%), Asahan (45,58%), 

Tapanuli Tengah (45,33), Deli 

Serdang (39,56), dan Padang 

Sidimpun (34,23%) (Depkes RI, 

2006). 

Prevalensi Telur Soil Transmitted 

Helminths pada Feses dengan 



 
 

 
 

Menggunakan Metode Kato Katz 

di Jawa 

Berdasarkan pencarian literatur 

dan jurnal penelitian untuk daerah 

Jawa didapatkan nilai prevalensi yang 

beragam dengan rerata prevalensi 

tertinggi dimiliki oleh jenis telur 

cacing Ascaris lumbricoides sebesar 

8,5% lalu diikuti Trichuris trichiura 

sebesar 5,4%, dan terakhir telur 

cacing Hookworm sebesar 4,1%. 

Prevalensi tertinggi untuk telur cacing 

Ascaris lumbricoides dan Hookworm 

trichiura terdapat pada penlitian 

Rahmawati, dkk., 2020 sebesar 

30,9% dan 16,2%, serta prevalensi 

telur cacing Ascaris lumbricoides 

tertinggi pada penelitian Fatimah, dkk 

tahun 2012 sebesar 11,1%. Hasil 

rerata prevalensi STH yang 

didapatkan sesuai dengan 

RISKESDA (2013) yang menyatakan 

prevalensi di Jawab Tengah 26,9%, 

dimana jenis cacing tertinggi Ascaris 

lumbricoides sebesar 7,4%, Trichuris 

trichiura 6,0%, Hookworm 5,1%.   

Prevalensi Telur Soil Transmitted 

Helminths pada Feses dengan 

Menggunakan Metode Kato Katz 

di Kalimantan 

Berdasarkan pencarian literatur 

dan jurnal penelitian untuk daerah 

Kalimantan didapatkan nilai 

prevalensi yang beragam dengan 

rerata prevalensi tertinggi dimiliki 

oleh jenis telur cacing Hookworm 

sebesar 11,75% lalu diikuti Ascaris 

lumbricoides sebesar 3,75%, dan 

terakhir telur cacing Trichuris 

trichiura sebesar 0,4%. Prevalensi 

tertinggi untuk telur cacing Ascaris 

lumbricoides dan Hookworm terdapat 

pada penlitian Sedionot, dkk., 2019 

sebesar 7,5% dan 23,5%, serta 

prevalensi telur cacing Trichuris 

trichiura tertinggi pada penelitian 

Rahmi,dll tahun 2021 sebesar 0,4%. 

Prevalensi kecacingan yang didapat 

masih di atas 10%, hal ini sejalan 

dengan Dinas Kesehatan Kabupaten 

Hulu Sungai Utara tahun 2012 

dimana dari 1.889 anak sekolah dasar 

didapatkan prevalensi kecacingan 

sebesar 12,76 dengan prevalensi 

tertinggi di Kecamatan Sungai 

Tabukan (32,69%), Kecamatan 

Banjang (18,52%), dan Kecamatan 

Sei malang (16,67%). 

Prevalensi Telur Soil Transmitted 

Helminths pada Feses dengan 



 
 

 
 

Menggunakan Metode Kato Katz 

di Bali 

Berdasarkan pencarian literatur 

dan jurnal penelitian untuk daerah 

Bali didapatkan nilai prevalensi yang 

beragam dengan rerata prevalensi 

tertinggi dimiliki oleh jenis telur 

cacing Trichuris trichiura sebesar 

20,2% lalu diikuti Ascaris 

lumbricoides sebesar 8,2%, dan 

terakhir telur cacing Hookworm 

sebesar 0,9%. Prevalensi tertinggi 

untuk telur cacing Ascaris 

lumbricoides dan Trichuris trichiura 

terdapat pada penlitian Susanto, dkk 

tahun 2019 sebesar 30,4% dan 65,2%, 

serta prevalensi telur cacing 

Hookworm tertinggi pada penelitian 

Dewa dan Dewi tahun 2017 sebesar 

1,9%. Hasil penelitian menunjukan 

prevalence kecacingan yang cukup 

tinggi, hal ini sejalan dengan Apsari, 

dkk (2020) yang menyatakan nahwa 

prevalesi STH penduduk desa di Bali 

relative tinggi berdasarkan penelitian 

yang dilakukan tahun 2004-2011 di 

Laboratorium Parasitologi 

Universitas Udayana. 

Prevalensi Telur Soil Transmitted 

Helminths pada Feses dengan 

Menggunakan Metode Kato Katz 

di NTT dan NTB 

Berdasarkan pencarian literatur 

dan jurnal penelitian untuk daerah 

Sumatera didapatkan nilai prevalensi 

yang beragam dengan rerata 

prevalensi tertinggi dimiliki oleh jenis 

telur cacing Ascaris lumbricoides 

sebesar 33,3% lalu diikuti Trichuris 

trichiura sebesar 28,9%, dan terakhir 

telur cacing Hookworm sebesar 

17,4%. Prevalensi tertinggi untuk 

telur cacing Ascaris lumbricoides, 

Trichuris trichiura, Hookworm 

terdapat pada penlitian Triani,dkk 

tahun 2021 sebesar 86,8%, 72%, dan 

58,8%. Hal tersebut sesuai dengan 

penelitian Dinas Kesehatan Provinsi 

NTB bekerjasama Universitas 

Naagasaki Jepang bahwa prevalensi 

cacing usus di kota Mataram sebesar 

87,54% dengan 46,20 disebabkan 

cacing STH (Hardianti, 2019). Tahun 

2011 angka kejadian kecacingan juga 

bervariasi di kabupaten Lombok 

Barat 29,47% dan Mataram 24,53% 

(PP&PL, 2012). Prevalensi tersebut 

sejalan dengan hasil penelitian, 

dimana rerata prevalensi kecacingan 

berada dalam rentang yang sama 

dengan penelitian yang ada. 



 
 

 
 

Prevalensi Telur Soil Transmitted 

Helminths pada Feses dengan 

Menggunakan Metode Kato Katz 

di Sulawesi 

Berdasarkan pencarian literatur 

dan jurnal penelitian untuk daerah 

Sulawesi didapatkan nilai prevalensi 

yang beragam dengan rerata 

prevalensi tertinggi dimiliki oleh jenis 

telur cacing Ascaris lumbricoides 

30,8% lalu diikuti Trichuris trichiura 

sebesar 17,2%, dan terakhir telur 

cacing Hookworm sebesar 8,4%. 

Prevalensi tertinggi untuk telur cacing 

Ascaris lumbricoides pada penelitian 

Samudar, dkk tahun 2013 sebesar 

83%. Prevalensi tertinggi telur cacing 

Trichuris trichiura terdapat pada 

penlitian Karim & Elijonnah 2017 

sebesar 35,7% dan prevalensi telur 

cacing Hookworm tertinggi pada 

penelitian Widiyanti,dkk pada tahun 

2020 sebesar 18,4%. Hasil tersebut 

masih diatas 10%. sejalan dengan 

data Dinas Kesehatan Provinsi 

Selatan, bahwa kasus kecacingan di 

daerah Sulawesi Selatan masih 

terbilang banyak, tahun 2015 kasus 

mencapai 13.222 dengan variasi 

jumlah berdasarkan variasi usia dan 

sebaran kasus. Tahun 2014 prevalensi 

kecacingan di Sulawesi Selatan 

sebesar 15,38% dan meningkat lagi di 

tahun 2015 dan 2016 menjadi 19,35% 

(Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi 

Selatan, 2016). Berdasarkan 

penelitian yang ada Prevalensi 

kecacingan tertinggi terjadi pada jenis 

Ascaris lumbricoides, hal ini sejalan 

dengan penelitan Muslimah, dkk 

(2019) yang menemukan hasil 

prevalensi kecacingan teringgi pada 

pekerja di Makassar dengan jenis 

Ascaris lumbricoides sebesar 77,0%, 

Trichuris trichiura 3,3%, Oxyus 

vermicularis 8,2%, dan campuran 

11,5%. 

Berdasarkan prevalensi yang 

didapatkan dapat dilihat di antara tiga 

jenis telur Ascaris lumbricoides, 

Trichuris trichiura, dan Hookworm, 

jenis cacing yang memiliki nilai 

rerata prevalensi paling tinggi adalah 

telur cacing Ascaris Lumbricoides 

atau Trichuris trichiura dan terendah 

Hookworm. Pada jurnal Bosch tahun 

2021 ditemukan prevalensi cacing 

tertinggi yaitu jenis Trichuris 

trichiura sebesar 92,4%. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan Triani., dkk 

tahun 2020 ditemukan nilai telur yang 

tertinggi adalah Ascaris lumbricoides 



 
 

 
 

sebesar 87%. Penyebab berbedanya 

nilai prevalensi dikarenakan setiap 

daerah memilik prevalensi penyebab 

kecacingan yang berbeda. Serta 

sering ditemukannya Acsaris 

lumbricoides dan Trichuris trichiura 

bersamaan dikarenakan jenis cacing 

ini memiliki epedemiologi jenis tanah 

dan suhu optimum yang hampir sama 

(Tapiheru, 2021). Secara jenis tanah 

Ascaris lumbricoides dan Trichuris 

trichiura senang tinggal di tanah liat 

dengan lingkungan lembab dan 

hangat, sedangkan Hookworm di jenis 

tanah gembur. Suhu optimum 

perkembangan Ascaris lumbricoides 

25-30 C dan Trichuris trichiura 

30C (Ramayanti, 2018). Telur 

cacing Hookworm ditemukan lebih 

sedikit, hal ini terjadi karena telur 

dapat tumbuh optimum pada 

lingkungan pasir dan suhu juga 

mempengaruhi karena telur cacing 

Hookworm memiliki suhu optimum 

45C  (Wardhana, 2014). 

PENUTUP 

SIMPULAN  

Berdasarkan rerata prevalensi 

tersebut dapat disimpulkan bahwa 

prevalensi tertinggi Ascaris 

lumbricoides (33,3%), Trichuris 

trichiura (28,9%), dan Hookworm 

(17,4%) terjadi di NTB dan NTT. 

Prevalensi Ascaris Lumbricoides dan 

Trichuris trichiura yang didapatkan 

cukup tinggi, sedangkan terendah 

pada jenis cacing Hookworm. 

Perbedaan prevalensi ini disebabkan 

epidemiologi, jenis tanah dan suhu 

optimum yang beragam. 

SARAN 

Saran yang dapat diberikan 

penulis yaitu dapat dilakukan 

penelitian lebih banyak lagi mengenai 

prevalensi telur Soil transmitted 

helminths menggunakanmetode kato 

katz dengan variasi suhu 

penyimpanan feses dan prevalensi 

telur Soil Transmitted Helminths 

menggunakan metode lainnya 

sehingga literature kedepannya 

semakin banyak 
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